(Transkrip Ceramah AQI 15092014)

MISI ROSUULULLOOH (WADZOIF AR ROSUUL) (Kajian-2)
Oleh: Ustadz Achmad Rofi’i, Lc.M.M.Pd.
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh i s 4ilaow

Pada pertemuan yang lalu telah kita bahas bahwa Rosuulullooh sl 4de & L diutus oleh
Allooh =iy 4ils antara lain adalah untuk misi Igomatul Hujjah (Menegakkan Hujjah) di
muka bumi. Sehingga di Akherat kelak, ketika Allooh =i 43ss menghukum manusia akibat
dosa-dosa yang diperbuatnya, maka Allooh =iy 4lsus telah mengemukakan terlebih dahulu
alasan / argumentasi yang tidak akan bisa dibantah oleh manusia tersebut barang sedikitpun.

Sebagai contoh, apabila si Fulan dimasukkan kedalam Neraka untuk disiksa akibat dosa-
dosanya, lalu si Fulan hendak ‘memprotes’ kenapa ia dimasukkan ke dalam Neraka dan bukan
ke Surga, ia tidak menerima keputusan itu; maka Allooh i 4ilsw dengan mudahnya dapat
mengemukakan berbagai alasan / argumentasi untuk mematahkan bantahan si Fulan: “Bukankah
kepadamu dahulu ketika hidup di dunia telah disampaikan bagaimana cara untuk masuk ke
dalam Surga? Mengapa engkau tidak mengikutinya? Mengapa engkau menolaknya? Engkau
diperintahkan untuk mengikuti Al Qur’an, tetapi mengapa engkau mengikuti hawa nafsumu?
Engkau disuruh beriman, tetapi mengapa engkau memilih kufur? Engkau disuruh taat, tetapi
mengapa engkau memilih ma’shiyat? Bukankah para rosuul telah diutus dan Al Qur’an telah
diturunkan?....” dan seterusnya, dan seterusnya.

Para rosuul sudah diutus, para ‘Ulama, para da’i dan para penyampai sampai dengan hari ini
bahkan hingga Hari Kiamat nanti akan ada dan terus-menerus menyampaikan alasan / Hujjah
kepada ummat manusia. Maka bagaimana lagikah manusia dapat membantah keadilan putusan
Allooh A 5 «dsa di hari Akherat kelak? Sungguh, tak akan sanggup ia membantahnya.

Allooh i s 43las berfirman dalam QS. An Nisaa’ (4) ayat 165:
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Artinya:
“(Mereka Kami utus) selaku Rosuul-rosuul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan,
agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allooh sesudah diutusnya rosuul-

rosuul itu. Dan adalah Allooh Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”



Kemudian dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 7280 :
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Artinya:

Dari Abu Hurairoh «= & =), bahwasanya Rosuulullooh alss 4de &) Lo bersabda, “Semua
ummatku akan masuk surga kecuali yang menolak.”

Dikatakan: “Siapakah yang menolak ya Rosuulullooh?”

Beliau bersabda, “Barangsiapa yang mentaatiku, maka dia pasti masuk surga, sedangkan
barangsiapa yang mendurhakaiku maka dialah orang yang menolak.”

I1. Rosuulullooh Al 4le 4 1a gadalah Pembawa Rahmat dari Allooh (Jw=is 4ilas & Islam
adalah ajaran kasih-sayang

Misi Rosuulullooh sl e 4 JLa berikutnya adalah sebagai pembawa rahmat dari Allooh 4ila
=35 untuk seluruh alam semesta ini, hal ini sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al Anbiyaa’
(21) ayat 107:
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Artinya:
“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
seluruh alam.”

Diutusnya Nabi Muhammad bin ‘Abdullooh bin ‘Abdul Muththolib Al Qurosyi slus 4le & J1a
tidak lain hanyalah untuk menjadi “Rahmat bagi semesta alam”. Oleh karena itu, jangan ada
diantara kita kaum Muslimin yang salah paham dan berburuk sangka kepada Allooh (At 5 4ilas,
Syari’at Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad alss 4de & JLa pastilah untuk kebaikan dan
kemaslahatan manusia itu sendiri, bahkan tidak hanya untuk manusia saja tetapi untuk
seluruh alam semesta.

Makna “Rahmat” ini hendaknya dikembalikan definisinya menurut Allooh i s 4llses bukan
menurut hawa nafsu manusia. Karena kalau makna “Rahmat” ditinjau menurut ukuran
manusia maka akan ada unsur subyektivitas, karena hawa nafsu manusia yang satu dengan yang
lain adalah berbeda-beda.

Oleh karena itu pula, diantara ciri khas Islam adalah merupakan ajaran kasih-sayang. Hal ini
sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam Ahmad no: 6494, syaikh Syu’aib Al Arnaa’uth
mengatakan Hadits ini shohiih li ghoirihi, dari Shohabat ‘Abdullooh bin ‘Amr 4= & =, bahwa
Rosuulullooh alus e 4 L bersabda:
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Artinya:
“Orang-orang yang penyayang niscaya akan disayangi pula oleh (Allooh) Yang Maha
Penyayang. Maka sayangilah penduduk bumi niscaya penduduk langit pun akan menyayangi
kalian.”

Juga dalam Hadits Riwayat Al Imaam Abu Daawud no: 4943 dan Al Imaam At Turmudzy no:
1924 dari Shohabat ‘Abdulloh bin ‘Amr «= & =, bahwa Rosuulullooh alus 4de &) 1w bersabda:
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Artinya:

“Para penyayang itu akan disayangi oleh Yang Maha Penyayang Yang Maha Suci lagi Maha
Tinggi. Sayangilah olehmu sekalian makhluk yang ada di bumi, niscaya akan menyayangi
kamu sekalian makhluk yang ada di langit.”

Jangankan kepada manusia, kepada hewan pun kita harus punya rasa kasih sayang. Oleh karena
itu, bahkan ketika menyembelih hewan Qurban maka Allooh s 4ilsw. memerintahkan
manusia untuk menyembelih hewan tersebut dengan cara yang sebaik-baiknya (ihsan).
Perhatikanlah Hadits Riwayat Al Imaam Muslim no: 1955, dari Syaddad bin Aus 4 4l o),
bahwa Rosuulullooh alu s 4)le &) La bersabda:
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Artinya:

“Sesungguhnya Allooh mewajibkan berbuat baiklah dalam segala hal. Jika kalian membunuh
maka bunuhlah dengan cara yang baik, jika kalian menyembelih, sembelihlah dengan baik.
Hendaknya kalian mempertajam pisaunya dan nyamankanlah proses penyembelihannya.”

Itulah Islam ajaran kasih sayang, yang sampai dengan perkara sekecil-kecilnya yakni antara lain
keadaan sang hewan qurban pun turut mendapat perhatian dalam syari’at I1slam.

Jelaslah bahwa ajaran Islam merupakan wujud rahmat Allooh (A 5 43sas, Nabi Muhammad 1=
alus adde &l yang diutus Allooh s s 48 adalah seorang yang penyayang, dan ini terbukti dalam
sirroh (sejarah) kehidupan beliau »lus 4= & 1 yang dapat kita tela’ah dalam kitab-kitab sirroh.

Oleh karena itu, perlu pula kita waspadai adanya upaya / makar dari musuh-musuh Allooh 4is..
=i 5 yang akhir-akhir ini semakin gencar menghembuskan fitnah dan syubhat mereka seakan-
akan Islam itu adalah identik dengan terorisme. Hal itu tak lain adalah karena tidak berimannya
mereka terhadap Allooh (a3 s 43lsas dan Rosuul-Nya alus 4de &) L,

I11. Menjadi Saksi di Hari Akhirat




Diantara misi Rosuulullooh sl 4de &) s antara lain adalah menjadi Saksi bagi manusia kelak
di Hari Akhirat. Hal ini adalah berdasarkan firman Allooh =i 4w dalam QS. Al Hajj (22)
ayat 78 :
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Artinya:

“Dan berjihadlah kamu di jalan Allooh dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih
kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. (lkutilah) agama nenek
moyangmu lbrohim. Dia (Allooh) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu,
dan (begitu pula) dalam (Al Qur’an) ini, agar Rosuul (Muhammad) itu menjadi saksi atas
dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka laksanakanlah sholat
(selalu), tunaikanlah zakat, dan berpegang teguhlah kepada Allooh. Dialah Pelindungmu; Dia
sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.”

Diberitakan pula dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 6426, dari Shohabat ‘Ugbah
bin ‘Aamir 4 & ), bahwa Rosuulullooh alu s 4ile 4 s bersabda:
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Artinya:

“Sesungguhnya aku akan berada di depan kalian (ketika mendatangi telaga pada hari kiamat
nanti) dan aku akan menjadi saksi bagi kalian, demi Allooh, sungguh aku sedang melihat
telagaku saat ini.”

Berarti, Rosuulullooh alws 4de &) Ja akan menjadi saksi bagi ummatnya di Hari Akhirat kelak;
dan semoga kita semua termasuk ummat yang mendapatkan persaksian dari Rosuul kita
Muhammad ale s 4l ) L,

Kemudian dalam Hadits Riwayat Al Imaam Ahmad no: 11575 dan syaikh Syu’aib Al Arnaa’uth
mengatakan, “Sanadnya shohiih, sesuai dengan syarat shohiih Al Bukhoory dan Muslim”, dan Al
Imaam Ibnu Majah no: 4284, di-shohiih-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albaany dalam “As

Silsilah As Shohiihah” no: 2448 , dari Abu Saa’id Al Khudry 4= & =), beliau berkata bahwa
Rosuulullooh el 4le &l s bersabda:
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Artinya:

“Seorang Nabi akan datang pada hari kiamat dan bersamanya seorang lelaki (-- pengikut Nabi
tersebut — pen.), dan (ada pula) seorang Nabi yang datang dengan dua orang lelaki (-- pengikut --
) atau lebih banyak dari itu, lalu kaumnya diseru dan ditanyakan kepada mereka: “Apakah dia ini
telah menyampaikan risalah kepada kalian?”

Maka mereka menjawab: “Tidak.”

Lalu ditanyakan kepada Nabi tadi: “Apakah engkau telah menyampaikan kepada kaummu?”

Dia pun menjawab: “Ya, sudah.”

Kemudian dikatakan kepadanya: “Siapa yang bersaksi untukmu?”

Lalu dia menjawab: “Muhammad dan ummatnya”.

Kemudian Muhammad dan umatnya diseru; seraya ditanyakan kepada mereka: “Apakah dia ini
telah menyampaikan risalah kepada kaumnya?”

Merekapun menjawab: “Ya, benar”; dan dikatakan: “Apa yang kalian ketahui?”

Mereka menjawab: “Telah datang kepada kami Nabi dan meng-khobar-kan kepada kami
bahwa sesungguhnya mereka para Rosuul telah menyampaikan risaalah, yang demikian itu
firman Allooh Ta’ aalaa: “Dan yang demikian itu Kami telah menjadikan kalian (umat Islam)
sebagai umat pertengahan”, dia berkata: Rosuulullooh bersabda, ‘Yang dimaksud dengan umat
pertengahan adalah umat yang adil agar mereka menjadi saksi bagi para umat manusia dan
Rosuulullooh menjadi saksi bagi kalian semua’.”

Adapun penafsiran “agar kalian menjadi saksi bagi umat manusia” sebagaimana dalam Tafsir
Ibnu Katsiir 1/181 maksudnya adalah : “Agar kalian (ummat Muhammad alus 4le &) JLa )
kelak di hari kiamat menjadi saksi atas umat-umat terdahulu, karena mereka semua
mengakui akan keutamaan dan kelebihan kalian.”

1VV. Memberi Kabar Gembira dan Ancaman

Diantara misi Rosuulullooh als 4le & 1w antara lain juga adalah untuk memberikan kabar
gembira / motivasi dan juga untuk memberikan peringatan / ancaman, yang keduanya telah
disampaikan oleh Rosuulullooh alus 4de 4 L= secara berimbang (proporsional).

Hal ini adalah sebagaimana dalam QS. Al Baqgoroh (2) ayat 119, Allooh =i s 4ilsss berfirman :
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Artinya:



“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran, sebagai pembawa
berita_gembira dan pemberi_peringatan. Kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban)
tentang penghuni-penghuni neraka.”

Maksud “dengan kebenaran” dalam ayat diatas adalah bahwa Allooh iy 4= mengutus
Nabi Muhammad b 4= &) L dengan benar-benar, sungguh-sungguh, dan ‘tidak main-main’.
Juga “dengan kebenaran” artinya adalah bahwa Allooh i 5 43w mengutus Rosuulullooh =
alus 4de &) dengan dibekali kebenaran berupa kabar gembira dari Allooh Ay 4ilsss dan juga
kebenaran berupa peringatan / ancaman dari Allooh (b 5 4ilas,

Sebagai contoh, yang merupakan kabar gembira dari Allooh =i 4isws adalah sebagaimana
dalam Hadits Qudsi Riwayat Al Imaam Muslim no: 1520 dari ‘Abdullooh bin Mas’uud 4 )
4ic bahwa :
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Artinya:
“Tidaklah seseorang bersuci dengan sempurna, kemudian bersengaja pergi ke masjid dari
masjid-masjid yang ada, kecuali Allooh catatkan baginya setiap langkah yang dia langkahkan
sebagai suatu kebajikan dan Allooh angkat dengannya satu tingkat dan Allooh hapus
dengannya satu kesalahan.”

Dengan kabar gembira tersebut, maka kita ummat Islam akan menjadi suka (gemar) pergi ke
masjid untuk sholat berjama’ah, karena diberi kabar gembira, diberi motivasi oleh Allooh 4~y
=35 berupa pahala kebajikan, diangkatnya derajat serta dihapuskannya suatu kesalahan.

Contoh lain adalah hadits yang memberi kabar gembira / memberi motivasi tentang betapa
luasnya ampunan Allooh =35 43w bagi orang yang telah bergelimang dalam dosa (sekalipun
itu dosa kekufuran, maupun dosa-dosa besar lainnya seperti membunuh, berzina, minum khomr,
dan lain sebagainya), akan tetapi jika orang itu masih mau bertaubat kepada Allooh (Mt 4dlas
sebelum nyawanya sampai di kerongkongan (sebelum matinya), maka Allooh (i 5 4ilsws masih
membuka pintu taubat baginya. Hal ini adalah sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al
Bukhoory no: 3470 dan Al Imaam Muslim no: 2766, dari Shohabat Abu Saa’id Al Khudry 4 o=
aic, bahwa Rosuulullooh als s 4le & L bersabda:
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Artinya:

“Dahulu pada masa sebelum kalian ada seseorang yang pernah membunuh 99 jiwa. Lalu ia

bertanya tentang keberadaan orang-orang yang paling alim di muka bumi. Namun ia ditunjukkan

kepada seorang rahib. Maka ia pun mendatanginya seraya berkata, “Jika seseorang telah

membunuh 99 jiwa, apakah taubatnya diterima?”

Rahib itu pun menjawabnya, “Orang seperti itu tidak diterima taubatnya.”

Lalu orang tersebut membunuh rahib itu sehingga genaplah 100 jiwa yang telah ia renggut

nyawanya.

Kemudian ia bertanya kembali tentang keberadaan orang yang paling alim di muka bumi. Maka

ia pun ditunjuki kepada seorang ‘alim. Lantas ia bertanya pada ‘alim tersebut, “Jika seseorang

telah membunuh 100 jiwa, apakah taubatnya masih diterima?”

Orang ‘alim itu pun menjawab, “Ya masih diterima. Dan siapakah yang akan menghalangi

antara dirinya dengan taubat? Pergilah dari tempat ini ke tempat yang jauh di sana karena di

sana terdapat sekelompok manusia yang menyembah Alloo/ Ta’aalaa, maka sembahlah Allooh

bersama mereka. Dan janganlah kamu kembali ke tempatmu (yang dulu) karena tempat tersebut

adalah tempat yang amat jelek.”

Laki-laki ini pun pergi (menuju tempat yang ditunjukkan oleh orang ‘alim tersebut). Ketika

sampai di tengah perjalanan, maut pun menjemputnya. Akhirnya, terjadilah perselisihan antara

malaikat rahmat dan malaikat adzab.

Malaikat rahmat berkata, “Orang ini datang dalam keadaan bertaubat dengan menghadapkan

hatinya kepada Allooh.”

Namun malaikat adzab berkata, “Orang ini belum pernah melakukan kebaikan sedikit pun.”

Lalu datanglah malaikat lain dalam bentuk manusia, mereka pun sepakat untuk menjadikan

malaikat ini sebagai pemutus perselisihan mereka.

Malaikat ini berkata, “Ukurlah jarak kedua tempat tersebut (jarak antara tempat jelek yang dia

tinggalkan dengan tempat yang baik yang ia tuju -pen). Jarak mana yang lebih dekat lah yang

lebih berhak atas orang ini.”

Lalu mereka pun mengukur jarak kedua tempat tersebut dan mereka dapatkan bahwa orang ini
lebih dekat dengan tempat yang ia tuju. Akhirnya, ruh-nya pun dicabut oleh malaikat rahmat.”

Atau dalam Hadits Riwayat Al Imaam At Turmudzy no: 3540, di-shohiih-kan oleh Syaikh
Nashiruddin Al Albaany, dari Shohabat Anas bin Maalik 4= & =), bahwa Rosuulullooh 4 1w
alu s 4ide bersabda :
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Artinya:

“Wahai anak Adam, sesungguhnya jika engkau menyeru dan mengharap pada-Ku, maka
pasti Aku ampuni dosa-dosamu tanpa Aku pedulikan. Wahai anak Adam, seandainya dosamu
membumbung tinggi hingga ke langit, tentu akan Aku ampuni, tanpa Aku pedulikan. Wahai
anak Adam, seandainya seandainya engkau mendatangi-Ku dengan dosa sepenuh bumi
dalam keadaan tidak berbuat syirik sedikit pun pada-Ku, tentu Aku akan mendatangi-Mu
dengan ampunan sepenuh bumi pula.”

Hadits-hadits seperti diatas memberi kabar gembira / motivasi bagi kaum Muslimin yang merasa
dirinya bergelimang dalam dosa dan kesalahan untuk tidaklah boleh berputus asa dari Rahmat
Allooh i s s karena Rahmat Allooh (A s 43w itu sangatlah luas.

Adapun contoh yang merupakan peringatan / ancaman dari Allooh A 5 43lss yang disampaikan
melalui Rosuulullooh sl 4de 4 JLa adalah sebagaimana dalam Hadits shohiih riwayat Al
Imaam Al Bukhoory no: 6857 atau no: 2766 dan Al Imaam Muslim no: 89, dari Shohabat Abu
Hurairoh 4= & = 5, bahwa Rosuulullooh alu s 4le &) 1w bersabda:
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Artinya:

“Hindarilah (oleh kalian) tujuh perkara yang membinasakan.”

Mereka bertanya, “Apakah itu wahai Rasulullooh?”

Beliau bersabda, “Menyekutukan Allooh, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allooh
kecuali dengan cara yang benar, memakan harta riba, memakan harta anak yatim, lari dari
medan perang, dan melemparkan tuduhan zina kepada wanita mukminah yang terjaga
kesucian dan kehormatannya dari perbuatan dosa sementara mereka tidak mengetahui
tentang hal itu.””

Dengan adanya peringatan sebagaimana dalam hadits diatas, maka kaum Muslimin akan menjadi
takut untuk terjerumus kedalam 7 (tujuh) perkara yang membinasakan tersebut.

Daliil lain yang menjelaskan bahwa diantara misi Rosuulullooh alss 4= &) L= adalah sebagai
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan adalah QS. Saba’ (34) ayat 28, Allooh 4~
=5 s berfirman:
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Artinya:

“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua umat manusia
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.”

Beberapa pelajaran yang dapat kita petik dari ayat diatas adalah:

(1) Rosuulullooh alus 4de 4 Ja diutus untuk seluruh ummat manusia. Dengan demikian, kalau
ada orang yang tidak beriman kepada Muhammad sy 4de & Lla yang merupakan utusan
Allooh Juis 4ilsw. maka seakan-akan ia bukan tergolong manusia lagi (menurut Allooh
slad s 4dlaas); karena bahkan dalam ayat lain (QS. Al A’roof (7) ayat 179), orang yang tidak
beriman itu diserupakan dengan hewan ternak :

G Ogpnat ¥ 581 45 G Ol ¥ Sgld L 3915 Gl o 178 (g 53 U
o,uwxﬁe).:lj\y\ Juew.g\.{wj\\.ea "”“ﬁu\;\r@j

Artinya:

“Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin dan manusia.
Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allooh) dan
mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allooh), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar
(ayat-ayat Allooh). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah
orang-orang yang lalai.”

(2) Muhammad a5 4l 4 s adalah sebagai pembawa berita gembira dan juga sebagai pemberi
peringatan keras; akan tetapi kebanyakan manusia (mayoritas manusia) adalah jaahil / tidak
mengetahui hal ini. Maknanya, kalau saja mayoritas manusia itu mau mempercayai /
meyakini Al Qur’an dan As Sunnah maka niscaya mereka itu akan selamat di dunia dan di
akherat nanti. Hal ini sebagaimana firman-Nya dalam QS. Thoohaa (20) ayat 123:
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Artinya:
“Dia (Allooh) berfirman, "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kamu
menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, maka
ketahuilah barangsiapa mengikut petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak akan
celaka.”

QS. Thoohaa (20) ayat 123, di dalamnya terkandung suatu bentuk tahdziir (kewaspadaan)
bagi orang-orang yang tidak mau mengikuti petunjuk Allooh Ay 4isws maka mereka itu



dijamin Allooh Jis 4ilsw akan sesat dan celaka. Akan tetapi, sayangnya kebanyakan
manusia tidak mengetahui hal ini (QS. Saba’ (34) ayat 28). Oleh karena itu, janganlah kita
menjadi kebanyakan (mayoritas) manusia yang tidak tahu. Tetapi jadilah manusia yang
sedikit (minoritas), namun mengetahui petunjuk Allooh Juis 4ilsw meng-imani-nya,
mengamalkannya serta mendakwahkannya kepada orang lain disekitar kita.

Daliil berikutnya adalah QS. Faathir (35) ayat 24, Allooh A 5 43se berfirman:
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Artinya:

“Sungguh, Kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran sebagai pembawa berita
gembira dan sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada satu pun umat melainkan di sana telah
datang seorang pemberi peringatan.”

Rosuulullooh alus 4de & JLa diutus untuk membawa kabar gembira dan juga untuk memberikan
peringatan / ancaman. Oleh karena itu, bagi siapapun yang hendak menyampaikan dakwah
tentang kebenaran Al Islam hendaknya ia mengikuti contoh Rosuulullooh alus 4le & s, yakni
ketika berdakwah maka dalam prakteknya ia harus BERIMBANG (proporsional) antara
menyampaikan berita gembira dengan menyampaikan peringatan / ancaman.

Apabila ada orang / kelompok yang dalam dakwahnya, mereka itu tidak ataupun jarang
memberikan kabar gembira bagi kaum Muslimin, dan lebih mengutamakan / bertumpu pada
penyampaian peringatan / ancaman; maka orang / kelompok seperti ini dapat terjerumus kedalam
golongan Khowarij. Kekeliruan golongan Khowarij ketika berdakwah adalah ia akan
menjadikan kaum Muslimin yang tidak masuk kedalam kelompok mereka itu dengan mudahnya
ila cap sebagai orang kaafir yang ber-wala’ kepada thoghuut (syaithoon) sehingga ia pun
kemudian terjerumus kepada memudah-mudahkan menghalalkan darah kaum Muslimin (diluar
kelompoknya). Ini adalah berbahaya, karena dapat berdampak saling membunuh diantara sesama
kaum Muslimin.

Kebalikannya adalah golongan Murji’ah, yakni orang / kelompok yang dalam dakwahnya,
mereka itu tidak ataupun jarang menyampaikan peringatan / ancaman Allooh i 4ilsa
terhadap kaum Muslimin yang dalam realitanya kehidupannya bisa jadi telah sangat jauh dari
nilai-nilai Islam. Orang / kelompok ini dalam berdakwah lebih mengutamakan / bertumpu pada
penyampaian berita gembira, sehingga kaum Muslimin terus-menerus dipupuk sifat optimisme-
nya, akan tetapi akibat kurang menyampaikan ayat dan Hadits yang berupa peringatan / ancaman
maka obyek dakwah menjadi kurang memiliki rasa takut ketika ber-ma shiyat terhadap Allooh
iy alsws, Kelompok Murji’ah berkeyakinan bahwa meskipun seseorang itu berlumuran dosa
dan ma’shiyat maka ia akan tetap dianggapnya sebagai mukmin, sekalipun orang tersebut telah
melakukan perkara-perkara pembatal keimanan.

Dua golongan ini bertolak belakang. Apabila Murji’ah menganggap mudah, maka Khowarij
sangatlah keras. Keduanya adalah keliru, karena Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah berada di
tengah-tengah (diantara) kedua golongan tersebut; tidak keras sekali, tetapi juga tidak lunak



sekali. Oleh karena itu dalam berdakwah, Ahlus Sunnah wal Jama ah adalah bersikap seimbang
(proporsional), menempatkan sikap wala’ dan baro’ dengan benar. Kepada orang yang jelas-
jelas memusuhi dan memerangi Al Islam, ia akan bersikap baro’ dan tegas; sebaliknya kepada
sesama kaum Muslimin yang telah berjuang menolong serta membela Al Islam maka ia akan
bersikap wala’. Demikianlah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, ia akan menempatkan wala’ dan
baro’-nya dengan benar.

Sedangkan golongan Khowarij dapat terjatuh kepada sikap keras yang berlebih-lebihan,
sehingga bahkan terhadap sesama kaum Muslimin, ataupun sesama Mujahiddin yang telah
berjuang menolong, membela Al Islam, serta berupaya berjihad menegakkan kalimat “Laa
Ilaaha Illallooh”; namun hanya karena tidak berada dalam kelompoknya, maka ia (Khowarij ini)
akan men-cap mereka sebagai orang sesat dan kaafir, lalu ia memudahkan diri menghalalkan
darah mereka dan membunuh mereka. Perhatikanlah peringatan Allooh Jxis 4lsw dalam QS.
An Nisaa’ (4) ayat 93-94 :
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Artinya:

(93) “Dan barang siapa yang membunuh seorang beriman dengan sengaja, maka balasannya
ialah neraka Jahannam, dia kekal di dalamnya. Allooh murka kepadanya, dan melaknatnya
serta menyediakan azab yang besar baginya.”

(94) “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allooh,
maka telitilah (carilah keterangan) dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang
mengucapkan “salam” kepadamu, “Kamu bukan seorang yang beriman” (lalu kamu
membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan dunia, padahal di sisi
Allooh ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allooh memberikan
nikmat-Nya kepadamu, maka telitilah. Sesungguhnya Allooh Maha Teliti terhadap apa yang
kamu kerjakan.”

Jangankan terhadap sesama kaum Muslimin, ataupun sesama Mujahiddin yang berjuang
membela Al Islam, bahkan terhadap orang kaafir yang telah mengucapkan kalimat “Laa llaaha
Illallooh” pun Rosuulullooh sl 4= &) J1a melarang untuk membunuhnya. Hal ini sebagaimana
dalam Hadits Riwayat Al Imaam Muslim no: 96, dari Shohabat ‘Usamah bin Zaid bin Haritsah
aic &l o, beliau berkata:
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Artinya:

“Rosuulullooh sl 4de &) Ja mengirim kita ke daerah Huragah dari suku Juhainah, kemudian
kita berpagi-pagi menduduki tempat air mereka. Aku dan seorang dari kaum Anshor bertemu
dengan seorang lelaki dari golongan mereka (musuh). Setelah kita dekat padanya, ia lalu
mengucapkan: “Laa ilaaha illallooh.”

Maka shohabat Anshor menahan diri daripadanya (tidak menyakitinya sama sekali), sedangkan
aku lalu menusuknya dengan tombakku sehingga aku membunuhnya. Setelah kita datang -di
Madinah-, peristiwa itu sampai kepada Nabi sl 4de &l o kemudian beliau alus 4le &) la
bertanya padaku: “Apakah kamu membunuhnya setelah dia mengucapkan, Laa llaaha
lllallooh (Tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi / disembah kecuali Allooh)?”

Aku menjawab, “Wahai Rosuulullooh, dia mengucapkan hal tersebut hanya sebagai tameng.”
Maka Rosuulullooh aluy 4dle & Jla bersabda: “Apakah kamu membunuhnya setalah dia
mengucapkan kalimat tersebut?”

Dan beliau alus 43l & s masih saja mengulangi (pertanyaan itu) atasku hingga aku berandai-
andai bahwa aku belum masuk Islam pada saat itu.”

Dalam riwayat lain disebutkan:

Lalu Rosuulullooh alws 4e & Lo bersabda: “Bukankah ia telah mengucapkan Laa ilaaha
illallooh, mengapa engkau membunuhnya?”

Aku (‘Usamah) menjawab: “Ya Rosuulullooh, sesungguhnya ia mengucapkan itu semata-
mata karena takut senjata.”

Beliau sl s 4le 4l La bersabda: “Mengapa engkau tidak belah saja hatinya, sehingga engkau
dapat mengetahui, apakah ia mengucapkan itu karena takut senjata ataukah tidak.”

Beliau alw s 4l 4 JLa mengulang-ulang ucapannya itu sehingga aku berharap bahwa aku masuk
Islam mulai hari itu saja.

Akibat kurangnya menyerap, memahami, mengamalkan serta mendakwahkan ayat-ayat Al
Qur’an maupun Hadits yang berupa berita gembira / pemberi motivasi terhadap kaum Muslimin,
maka seseorang dapat terjerumus kepada golongan Khowarij yang memiliki sikap keras yang
berlebih-lebihan, dimana sikap keras ini bahkan sampai-sampai tertuju kepada sesama kaum
Muslimin, atau sesama Mujahiddin yang telah nyata dan jelas berjuang membela diinullooh.

Sebaliknya, golongan Murji’ah dapat terjatuh kepada sikap lunak dan memudah-mudahkan yang
juga diluar batas, sehingga bahkan terhadap pihak yang telah nyata-nyata memusuhi dan
memerangi Al Islam, ia tetap wala’, loyal dan bersahabat dengan mereka. la tetap wala’, loyal
dan bersahabat dengan orang-orang yang nyata-nyata membela kepentingan orang-orang kaafir
dari kalangan Yahudi dan Nashroni yang memerangi Al Islam dan kaum Muslimin. la tetap
wala’, loyal dan bersahabat dengan orang-orang yang menghalalkan untuk mencaci maki istri-
istri Rosuulullooh alu s 4le & e maupun mengkafirkan para Shohabat Rosuulullooh 4le & L



alu s (dari kalangan Syi’ah Roofidhoh). la tetap wala’, loyal dan bersahabat dengan orang-orang
yang berkeyakinan bahwa ada Nabi lain setelah Nabi Muhammad sl s 4le & s (dari kalangan
Ahmadiyah). la (golongan Murji’ah) tetap wala’, loyal dan bersahabat dengan kaum Syi’ah
Roofidhoh maupun Ahmadiyah karena menganggap mereka tetap sebagai mukmin dan muslim,
sekalipun dalam keyakinannya kaum Syi’ah Roofidhoh dan Ahmadiyah itu telah nyata-nyata
jatuh kedalam pembatal keimanan.

Perhatikanlah betapa Allooh iy 4ilss dalam QS. Al Maa’idah (5) ayat 54 menjelaskan
bahwa diantara karakteristik orang yang beriman itu adalah ia dapat menempatkan sikap wala’
dan baro’-nya dengan tepat. Orang yang beriman itu akan bersikap lemah lembut dan wala’
terhadap sesama Mukmin, adapun terhadap orang kafir yang memusuhi / memerangi Al Islam
dan kaum Muslimin maka ia akan bersikap keras / baro’ :
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa diantara kamu yang murtad dari agamanya,
maka kelak Allooh akan mendatangkan suatu kaum yang Allooh mencintai mereka dan
merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allooh, dan yang tidak takut
kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allooh, diberikan-Nya kepada siapa
yang dikehendaki-Nya, dan Allooh Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.”

Maknanya, bukanlah karakteristik orang yang beriman apabila ia justru ber-wala’ terhadap
orang-orang kaafir, dan sebaliknya bahkan bersikap keras terhadap orang Mukmin. Bukan pula
karakteristik orang yang beriman, apabila ia justru membenci syari’at jihad untuk meninggikan
kalimat “Laa Ilaaha Illallooh” atau ia tidak suka terhadap dakwah para da’i yang menjelaskan
tentang keutamaan berjihad di jalan Allooh 35 43ls.s akibat takutnya dirinya terhadap celaan
orang yang suka mencela.

Bahkan diantara karakteristik orang yang beriman adalah ia justru tidak suka menjadikan orang-
orang Yahudi dan Nashroni sebagai pemimpin-pemimpin bagi dirinya karena ia takut terhadap
ancaman Allooh Jis 4s.s bahwa ia dapat dimasukkan kedalam golongan Yahudi dan
Nashroni apabila ia berbuat demikian, sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al Maa’idah (5)
ayat 51 berikut ini:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan
Nashroni menjadi pemimpin-pemimpin-(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi
sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin,
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allooh tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang dzolim.”

Dengan demikian, akibat kurangnya menyerap, memahami, mengamalkan serta mendakwahkan
ayat-ayat Al Qur’an maupun Hadits yang berupa peringatan / ancaman, karena lebih condong
kepada ayat dan Hadits yang memberi kabar gembira saja, maka sikap ini dapat menyebabkan
seseorang dapat terjerumus kepada golongan Muryji ah.

Adapun Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah bersikap seimbang (proporsional) dalam
menyampaikan berita gembira / motivasi dan menyampaikan peringatan / ancaman ketika ia
berdakwah.

V. Tabligh Ar Risaalah

Diantara misi Rosuulullooh alus 4= &) 1w adalah menyampaikan Risaalah (Wahyu dari Allooh
iy 4ila) yang merupakan esensi utama dari ke-Rosuul-annya. Ketika menerima Risaalah
maka Risaalah tersebut bukanlah untuk diri beliau sy 4le & 1w sendiri, akan tetapi harus
disampaikan kepada ummatnya.

Karena itu, terdapat perbedaan definisi para ‘Ulama tentang Nabi dan Rosuul.

“Nabi” berasal dari kata “Naba” (&), adalah: “Seseorang yang menerima Risaalah (Wahyu
dari Allooh =i 4ilsus), tetapi ia tidak diperintahkan untuk menyampaikan Risaalah tersebut
kepada ummatnya”.

Adapun “Rosuul”, berasal dari kata “Irsal” (Jw.!), adalah: “Seseorang yang menerima
Risaalah (Wahyu dari Allooh iy 4ilaws), tetapi ia diperintahkan untuk menyampaikan
Risaalah tersebut kepada ummatnya”.

Meskipun demikian, definisi ini masih kurang tepat.

Yang tepat adalah:

» “Nabi adalah orang yang menerima Risaalah (Wahyu dari Allooh Jxi; 4ilsws) dan
diperintahkan untuk menyampaikan ajaran yang sama yang merupakan ajaran dari Nabi-
Nabi sebelumnya.”

» Sedangkan: “Rosuul, ada unsur Tajdid (pembaharuan) dari ajaran Rosuul terdahulu.
Rosuul diutus dengan membawa syari’at baru untuk menyempurnakan syari’at lama dari
Rosuul-Rosuul terdahulu.”

Setiap Nabi belum tentu merupakan Rosuul, akan tetapi setiap Rosuul pastilah Nabi. Oleh
karena itu jJumlah Nabi adalah jauh lebih banyak dari jumlah Rosuul. Jumlah Nabi ada 120.000
orang sedangkan jumlah Rosuul ada 313 orang, sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam
Ibnu Hibban no: 361, dari Shohabat Abu Dzar 4= & =, bahwa Rosuulullooh alus 4de &) la
ketika ditanya tentang jumlah Nabi dan Rosuul sebagai berikut:



JB U3 o s 1 oS A Jpusy b b W Oy ey T Ble JB sLo¥) oSN Jgy U

23T JB o glgl O (o ) Jgwy b B JB 1088 L i DMy Ble W
Artinya:
“Ya Rosuulullooh, berapa bilangan para Nabi?”
Beliau alus 4l 4 Lo menjawab, “120.000 Nabi.”
Kemudian aku bertanya, “Berapa bilangan Rosuul?”
Beliau a5 4 4 Lo menjawab, “313 dari kalangan para Nabi.”

Lalu aku bertanya lagi, “Ya Rosuul, siapa Nabi pertama dari kalangan mereka?”
Beliau plus e &) Lo menjawab, “Adam Sl 4e

Akan tetapi jika kita merujuk pada fatwa Lajrah Daa’imah no: 5611 Jilid 4 no: 477, yang
ditandatangani oleh Syaikh ‘Abdul Aziiz bin Baaz, syaikh Abdur Rozaq Afiifi, syaikh
‘Abdullooh Hudayyan, dan syaikh ‘Abdullooh bin Qu’uud pada saat ditanya tentang berapa
tepatnya jumlah Nabi dan Rosuul, mereka menjawab, “Tidak ada yang mengetahui berapa
jumlah mereka kecuali Allooh w3 «ilsws, Karena Allooh iy 4ilswe berfirman dalam QS.
Ghoofir (40) ayat 78:
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Artinya:
“Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rosuul sebelum engkau (Muhammad),
diantara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan diantaranya ada (pula) yang tidak
Kami ceritakan kepadamu. Tidak ada seorang rosuul membawa suatu mukjizat, kecuali seizin
Allooh. Maka apabila telah datang perintah Allooh, (untuk semua perkara) diputuskan dengan
adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang bathil.”

Dan yang dikenal dari mereka adalah Nabi yang disebutkan di dalam Al Qur’an atau
disebutkan dalam Hadits yang Shohiih. Sementara Hadits Ibnu Hibban diatas, bahkan
beberapa Hadits yang menyebutkan tentang bilangan Nabi dan Rosuul adalah tidak ada yang
shohiih. Diantara para Imam yang menyatakan tidak shohiihnya riwayat tentang Jumlah
Nabi dan Rosuul adalah Ibnu Athiyyah pada saat menafsirkan QS. An Nisaa’ (4) ayat 164,
dimana beliau mengatakan, ‘Ayat ini menunjukkan banyaknya Nabi tanpa dibatasi bilangan’,
dan menutup penjelasannya dengan menjelaskan riwayat yang menyebutkan bilangan Nabi-Nabi
adalah tidak shohiih [Tafsir Al Muharror Al Wajiiz 2/223].”

Dengan demikian, dapatlah kita pahami bahwa :

Misi yang diemban oleh Nabi ‘Isa »3dl 4= adalah sama dengan misi yang diemban oleh Nabi
Musa >l 4ide ataupun Nabi Ibrohim »3Ldl 4de dan juga Nabi Muhammad ales 4de 4 s, Mereka
semua mengajarkan satu pokok yang sama, yakni: diinul Islam, yang merupakan ajaran
Tauhiid. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rosuulullooh sl s e &) s dalam Hadits Riwayat Al
Imaam Muslim no: 2365, dari Shohabat Abu Hurairoh e &) o
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Artinya:
“Para Nabi itu bersaudara dari satu keluarga, ibu mereka berbeda-beda tapi agama mereka
satu.”

Meskipun sama pada pokoknya (yaitu diinul Islam yang berlandaskan pada ajaran Tauhiid),
akan tetapi syari’at (hukum) yang dibawa oleh Nabi Musa »3dl 4l untuk kaum Nabi Musa «le
2>l pada masa Nabi Musa 3wl «le adalah berbeda dengan syari’ar (hukum) yang dibawa oleh
Nabi ‘Isa 2l «de untuk kaum Nabi ‘Isa 2l 4de pada masa Nabi ‘Isa Sudl 4de. Dan syari’at-
syari’at tersebut kemudian disempurnakan dengan diutusnya Nabi Muhammad «le & Jla
L s sebagai Nabi dan Rosuul terakhir (penutup), dimana syari’at yang dibawa Nabi Muhammad
aluy ale & JLa perlaku untuk seluruh manusia di muka bumi (jadi bukan lagi berlaku hanya
untuk kaum tertentu pada masa tertentu seperti Nabi / Rosuul sebelumnya).

Hal ini sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 335, dari Shohabat
Jaabir ibni ‘Abdillah gie 4 =’ bahwa Rosuulullooh sl s 4de 4 s bersabda:
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Artinya:

“Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang pun sebelumku; Aku
ditolong dengan rasa takut (pada musuh) dari jarak perjalanan satu bulan, dijadikan bumi
untukku sebagai tempat sujud dan alat bersuci. Maka dimana saja salah seorang dari ummatku
mendapati waktu sholat hendaklah ia sholat, dihalalkan untukku harta rampasan perang yang
tidak pernah dihalalkan untuk orang sebelumku, aku diberikan (hak) syafa'at, dan para Nabi
sebelumku diutus khusus untuk kaumnya, sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia.”

Dengan demikian, hendaknya kita pahami dan kita yakini bahwa Nabi Muhammad 4l & Jla
aluy diutus Allooh iy «ilses sebagai Nabi dan Rosuul terakhir, yang artinya adalah bahwa
ajaran beliau alus 4le &) JLa dan syari’at yang dibawa beliau s 4le & JLa dijamin Allooh
S alaws gkan bisa menjawab berbagai keadaan ummat / berbagai tantangan perubahan
zaman, bahkan hingga tegaknya Hari Kiamat nanti. Oleh karena itu, sangatlah keliru apabila
ada orang / sekelompok orang yang terkena syubhat dari paham Liberalisme sehingga mereka
beranggapan bahwa syari’at Islam itu boleh diubah-ubah sekehendak manusia karena mereka
menganggap syari’at Islam sudah tidak sesuai perkembangan zaman. Pemahaman seperti ini
sangatlah keliru, oleh karena Allooh iy 43as telah menjadikan Nabi Muhammad 4de &) Jla
alss sebagai Nabi dan Rosuul terakhir, dan itu berarti syari’at Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad alus 4de & Lo pasti dijamin Allooh JMis 4ilsws akan dapat menjawab berbagai



tantangan zaman. Dan jaminan ini Allooh x5 «ls. berikan sebagaimana dalam firman-Nya
pada QS. Al Maa’idah (5) ayat 3:
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Artinya:

‘... Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan
nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhoi Islam sebagai agamamu....”

Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh (b 5 4ilass,

Diantara salah satu misi Rosuulullooh alss <l &1 1= adalah menyampaikan Risaalah / Wahyu
dari Allooh =i 4isa, Hal ini sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al Maa’idah (5) ayat 67 :
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Artinya:

“Wahai Rosuul! Sampaikanlah (semua) apa yang diturunkan Robb-mu kepadamu. Jika tidak
kamu lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti kamu tidak menyampaikan amanat-Nya.
Allooh memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allooh tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.”

Berdasarkan ayat diatas, maka Rosuulullooh ol 4= & L= adalah penyampai Risaalah dari
Allooh =iy 4l Dan beliau ales 4de 4 La menyampaikan apa adanya kepada ummatnya,
tidak ditambah-tambah dan tidak dikurang-kurangi. Oleh karena itu, para Ustadz, para da’i, para
Kyai, para ‘Ulama hendaknya berlaku demikian pula; sampaikan apa yang berasal dari Allooh
slad s alaas dan Rosuul-Nya ales 4de & JLa apa adanya, jangan ditambah-tambah dan jangan pula
dikurang-kurangi. Karena menambah dan mengurangi dalam urusan diin itulah yang menjadi
penyebab munculnya Bid’ah.

Oleh karena itu, Ahlul Bid’ah (orang-orang yang melakukan ke-Bid’ah-an), mereka itu
menganggap ada suatu amalan (dalam urusan diin ini) yang tidak diajarkan Rosuulullooh 4 =
alus ade tidak dicontohkan Rosuulullooh sl 4de &) JLa tidak diperintahkan Allooh (s 4llsw
tetapi dianggap baik oleh mereka. Lalu darimanakah asal-usul amalan tersebut apabila tidak
diperintahkan Allooh =35 4ise dan tidak diajarkan / dicontohkan Rosuulullooh alas 4dle 4 J1a?
Apakah diin ini buatan manusia ataukah berasal dari Wahyu? Kalau berasal dari Wahyu,
mengapa tidak mengikuti saja apa yang diajarkan Rosuulullooh sl s 4le & L tanpa menambah-
nambah dan mengurang-nguranginya? Sikap menganggap baik suatu amalan yang tidak ada
contohnya dan tidak ada ajarannya dari Rosuulullooh alus e & s jtu, adalah sama saja dengan
mereka (Ahlul Bid’ah) menuduh Rosuulullooh alus e & Ja tidak menyampaikan Risaalah
dengan lengkap. Dan jelas bertentangan dengan firman Allooh Jwis 4isws dalam QS. Al
Maa’idah (5) ayat 3 diatas bahwa Islam ini telah sempurna, tidak perlu lagi ditambah-tambah
atau dikurang-kurangi.



Justru adalah suatu nikmat yang besar bagi kita kaum Muslimin adalah mencukupkan diri untuk
Ittiba’ (mengikuti) Sunnah Nabi kita Muhammad ale s 4de & L,

Kemudian di akhir ayat QS. Al Maa’idah (5) ayat 67 tersebut, Allooh =35 43~ menegaskan:
“Sesungguhnya Allooh tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.”

Maknanya bila dikaitkan dengan kalimat sebelumnya adalah: Apabila Al Islam yang
disampaikan Rosuulullooh sl s 4le &) L jtu ditolak, maka pihak yang menolaknya itu adalah
orang-orang yang kaafir. Mereka itu kaafir karena menolak / tidak mau menerima apa yang
disampaikan oleh Rosuulullooh al.s 4l 4 = Dan orang-orang kaafir tidak akan diberi
petunjuk / hidayah oleh Allooh (At 5 4ilas,

Oleh karena itu, kita kaum Muslimin apabila mendengar firman Allooh Jis 4lsws dan sabda
Rosuulullooh alss «de & Lo maka hendaknya kita menerimanya, sami’na wa atho’na, dan
melaksanakannya.

Rosuulullooh alus 4de & L hanyalah menyampaikan, dan demikian para ‘Ulama pewaris Nabi
adalah hanya menyampaikan apa adanya. Janganlah kita termasuk kelompok yang menolak
sehingga kita kemudian tidak diberi petunjuk / hidayah oleh Allooh (x5 4ilss,

Kemudian dalam QS. Asy Syuuroo (42) ayat 48, Allooh (=i 5 43lsss berfirman:
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Artinya:

“Jika mereka berpaling, maka (ingatlah) Kami tidak mengutus engkau sebagai pengawas bagi
mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah). Dan sungguh, apabila
Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat dari Kami dia menyambutnya dengan gembira;
tetapi jika mereka ditimpa kesusahan karena perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka
ingkar), sungguh, manusia itu sangat ingkar (kepada nikmat).”

Maksud daripada ayat diatas adalah ketika kita kaum Muslimin dalam berdakwah menyampaikan
Al Qur’an dan As Sunnah kepada orang disekitar kita, lalu dakwabh kita itu ditolak oleh manusia
dengan berbagai bantahan dan alasan mereka, maka hendaknya kita menyadari bahwa misi kita
berdakwah itu hanyalah menyampaikan. Sampaikan saja 4/ Qur’an dan As Sunnah itu apa
adanya, tentulah dengan cara yang sebaik mungkin / hikmah; namun hendaknya kita menyadari
pula bahwa hidayah itu adalah milik Allooh =i 4ilses, Kita tidak dituntut Allooh (s s 4ilsas
bila orang yang kita dakwahi itu menolak / tidak mau menerima. Tugas kita hanyalah
menyampaikan apa adanya.

V1. Dakwah

Misi lain dari diutusnya Rosuulullooh sl «le 4 o adalah untuk berdakwah (menyeru,
mengundang, memanggil, dan mengajak) manusia kepada Allooh (s 4l



Hal ini sebagaimana dalam QS. Yusuf (12) ayat 108, Allooh A 5 43se berfirman:
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Artinya:

“Katakanlah (Muhamad), “Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak
(kamu) kepada Allooh dengan hujjah yang nyata, Mahasuci Allooh, dan aku tidak termasuk
orang-orang musyrik.”

Dengan demikian, bila kita kaum Muslimin ingin Ittiba’ (mengikuti) Nabi Muhammad «le &) Jla
alss, maka hendaknya kita menjadikan dakwah sebagai jalan hidup kita. Mengajak, menyeru
manusia ke jalan Allooh =35 43~ Dan dakwah haruslah diatas IImu (diin), haruslah dilandasi
oleh hujjah. Sampaikanlah 4l Qur’an, As Sunnah dengan pemahaman yang benar dari
kalangan Shohabat, Tabi’iin, Tabi’ut Tabi’iin dan para ‘Ulama yang mu’tabar.

Berdakwah haruslah dengan ‘Ilmu karena sebagaimana dikatakan oleh Shohabat Mu’adz bin
Jabbal e & s,
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Artinya:
“Ilmu adalah pemimpin amal dan amalan itu berada di belakang setelah adanya ilmu.”

Adapun dakwah tanpa ‘llmu itu justru dapat berbahaya karena dapat menyesatkan orang lain
dari jalan Allooh =iy 4isws; bisa jadi akibat kurangnya ‘llmu yang dimiliki, atau akibat
kurangnya hikmah dalam berdakwah dan lain sebagainya. Hal ini sebagaimana dalam Hadits
Shohiih Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 3606 :
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Artinya:

Dari Hudzaifah bin Al Yamaan 4= & = berkata, ¢ Orang-orang bertanya pada Rosuulullooh
oy ade A s tentang kebaikan, sedangkan aku bertanya tentang kejahatan, karena takut
hal itu menimpaku.«

Maka aku katakan, “Wahai Rosuulullooh, sesungguhnya dulu kita berada dalam kejahiliyahan
(kebodohan) dan kejahatan, lalu Allooh datangkan pada kami kebaikan (—Islam —pent) ini, maka
apakah setelah kebaikan ini akan datang kejahatan?”

Beliau alu s 4le 4l Lo menjawab, “Ya.”

Aku bertanya lagi, “Apakah setelah kejahatan itu akan muncul lagi kebaikan?”

Beliau alu s 43le 4 Lo menjawab, “Ya. Tetapi di dalamnya terdapat noda.”

Aku bertanya lagi, “Noda apakah itu?”

Beliau plu s 4ile & s menjawab, “Yaitu suatu kaum yang berpedoman bukan dengan
pedomanku. Kamu tahu dari mereka dan kamu ingkari.”

Aku bertanya lagi, “Lalu apakah setelah kebaikan itu akan muncul lagi kejahatan?”

Beliau alws 4de & JLa menjawab, “Ya. Yaitu para da’i (penyeru) kepada pintu-pintu jahannam.
Maka barangsiapa yang memenuhi panggilan mereka, niscaya mereka akan mencampakkan-
nya pada jahannam itu.”

Aku bertanya lagi, “Wahai Rosuulullooh, gambarkanlah kepada kami tentang mereka.”

Lalu beliau sl 4le &) Lo menjawab, “Mereka adalah dari kalangan kita. Berkata dengan
bahasa kita.”

Aku bertanya, “Apa yang kau perintahkan padaku, jika hal itu menimpaku?”

Beliau plu s 4de & s menjawab, “Berpegang teguhlah dengan jama’ah muslimin, dan Imaam
mereka (— kelompok yang berpegang teguh dengan Al Hag — pent).”

Aku bertanya, “Jika mereka tidak punya jama’ah dan tidak punya Imaam?”

Beliau alw s 4de & 1w menjawab, “Maka tinggalkan semua golongan itu, walaupun kamu harus
menggigit akar pohon sampai kamu mati, sedangkan kamu berada dalam keadaan demikian.”

Perlu diketahui bahwa dakwah itu bukan profesi. Siapa saja yang mengaku ummat Muhammad
aluy ale & JLa hendaknya ia ikut berdakwah, walaupun dalam batas kemampuannya masing-
masing. Berdakwah itu tidak harus dalam bentuk ceramah, tetapi bisa dalam bentuk apa saja,
contohnya: Setelah mengetahui dan memahami ayat maupun hadits berkenaan dengan jilbab
yang sesuai syari’at maka seorang ibu mengamalkan kandungan ayat dan hadits tersebut. la
memakai jilbab yang syar’ie, dan kemudian mengajak anak-anaknya untuk memakai jilbab
seperti dirinya. Maka pada hakekatnya sang Ibu telah berpartisipasi dalam dakwah diantara
keluarganya.

Itu contoh sederhana, betapa siapapun dari kalangan kaum Muslimin dapat berpartisipasi dalam
dakwah menyeru manusia kepada Allooh =35 4ilaw sesuai dengan cara dan bidang yang ia
mampu. In syaa Allooh dalam pertemuan yang akan datang, kita akan membahas tentang “Peran
serta umumnya kaum Muslimin dalam dakwah”.

Dalam QS. Al Jumu’ah (62) ayat 2, Allooh i 5 4ilse berfirman:
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Artinya:

“Dialah yang mengutus seorang Rosuul kepada kaum yang buta huruf dari kalangan mereka
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan
mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”

Dari ayat diatas dapat kita ambil pelajaran bahwa diantara misi Rosuulullooh alus e & la
adalah mengajarkan kepada ummatnya Kitab (4/ Qur’an) dan Al Hikmah (As Sunnah). Dengan
demikian, seorang dai / ustadz / kyai ketika berdakwah, hendaklah ia mengikuti jejak
Rosuulullooh sl 4de & Ja yakni ia harus berbekal ‘ilmu A/ Qur’an dan As Sunnah yang cukup
sebelum mentransformasikan ilmunya tersebut kepada ummat.

Dari ayat diatas, dapat pula kita ambil pelajaran bahwa ada 3 (tiga) tugas Rosuulullooh & s
plus 4de | yaitu:

(1) Membacakan ayat-ayat Allooh =5 4o (A1 Qur’an)

(2) Men-sucikan hati / jiwa ummatnya, agar tidak syirik

(3) Mengajarkan Al Qur’an dan Sunnah Rosuulullooh 2l 4le &) s,

Kemudian juga dalam ayat yang lain yakni QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 164, Allooh i 4l
berfirman:
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Artinya:
“Sungguh, Allooh telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika Allooh
mengutus seorang Rosuul (Muhammad) di tengah-tengah mereka dari kalangan mereka
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, dan

mengajarkan kepada mereka Kitab (Al Qur'an) dan Hikmah (As Sunnah). Sesungguhnya
sebelum itu, mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”

Maknanya, merupakan suatu karunia yang besar bagi orang-orang yang beriman dengan
diutusnya Rosuulullooh b 4ile & s yang tugasnya adalah :

(1) Membacakan ayat-ayat Allooh A s 4w (41 Qur’an)

(2) Men-sucikan hati / jiwa ummat Islam

(3) Mengajarkan Al Qur’an dan Sunnah Rosuulullooh s\ e & o,

Dalam Hadits Riwayat Al Imaam Abu Daawud no: 3641 dan Al Imaam At Turmudzy no: 2682,
dari Shohabat Abu Darda «= & =, bahwa Nabi ol s 4le & s bersabda :
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Artinya:
“Sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah mewariskan

ilmu. Barangsiapa yang mengambilnya, maka dia telah memperoleh keberuntungan yang
banyak.”

Maka, manusia dari segi ‘IlImu (diin) ada 3 tingkatan, yakni:

(1) Awam

(2) Tholibul ‘Ilmi

(3) Mujtahid

Sekian dulu bahasan kita kali ini, Misi Rosuulullooh alus 4= 4 . yang lainnya akan kita bahas

dalam pertemuan yang akan datang, mudah-mudahan bermanfaat. Dan kita akhiri dengan Do’a
Kafaratul Majlis :
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